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empiricism, rationalism, pragmatism, and reconstructionism. The
method used in this study is a literature review with a narrative review
approach. The result of this study is that the application of philosophy in
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Critical thinking’

Sctence education Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan

berbagai aliran filsafat dalam pembelajaran sains, seperti
konstruktivisme, empirisme, rasionalisme, pragmatisme, dan
rekonstruktivisme. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
literatur review dengan pendekatan narrative review. Hasil penelitian
ini adalah penerapan filsafat dalam pembelajaran sains, seperti
konstruktivisme, empirisme, rasionalisme, pragmatisme, dan
rekonstruktivisme dapat meningkatkan pemahaman konsep ilmiah dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Setiap aliran memberikan
pendekatan yang berbeda, mulai dari pembelajaran berbasis
pengalaman langsung hingga pemecahan masalah yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, serta mengaitkan sains dengan konteks sosial
dan etika. Integrasi filsafat ini membantu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan bermakna.
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A. LATAR BELAKANG

Filsafat merupakan disiplin ilmu yang membahas pertanyaan mendasar dalam
kehidupan (Scholtz, 2024). Melalui filsafat, guru atau pendidik dapat memahami dan
menjelaskan berbagai aspek kehidupan secara logis melalui pemikiran yang kritis
(Papadima, 2021). Shi & Kang (2022) melalui artikelnya menyatakan bahwa filsafat
dapat menjadi dasar atau landasan tujuan, metode, dan nilai-nilai yang mendasari
proses pembelajaran. Filsafat dapat membentuk cara pandang dan pendekatan
mengenai pembelajaran (Vandeyar & Mohale, 2022). Penggunaan filsafat dalam
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pembelajaran juga dapat meningkatkan reflektif dan responsif guru terhadap kebutuhan
peserta didik (Mosito et al., 2022).

Filsafat dapat menjawab pertanyaan dasar mengenai pembentukan dan validasi
pengetahuan ilmiah (Hainsworth et al., 2024). Filsafat dapat membantu peserta didik
dan peneliti memahami objek dan kategorisasinya dalam dunia ilmiah (Jiang, 2022).
Melalui filsafat, seorang peneliti juga dapat memahami secara mendalam mengenai
metode penelitian sains (Gainsford & Evans, 2021). Zakiah et al. (2024) mengutip
pernyataan Thomas Kuhn bahwa pengetahuan ilmiah tidak berkembang secara linier,
namun melalui serangkaian paradigma yang selalu berubah. Bowyer et al. (2021)
melalui artikelnya turut menyatakan bahwa filsafat dapat memperkuat profesionalitas
peserta didik, guru atau pendidik, dan peneliti melalui pemahamannya dalam bidang
sains dan metodologinya.

Integrasi filsafat dalam pendidikan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang kondusif (Cassidy et al., 2024). Lingkungan belajar yang kondusif dapat terbentuk
melalui pemikiran kritis yang dapat dikembangkan melalui integrasi filsafat dalam
pendidikan (Normile, 2023). Filsafat juga membahas mengenai nilai dan etika, sehingga
peserta didik dan guru dapat menjalani pembelajaran secara kondusif (Sahay et al,
2022). Guru yang memahami filsafat dan mengintegrasikannya dengan bidang sains
tentunya akan memahami mengenai perannya dalam pembelajaran, sehingga metode
dan materi yang disampaikannya dalam pembelajaran sesuai dengan bidangnya (Lam,
2023).

Integrasi filsafat dalam pendidikan sains juga dapat menjadi penyeimbang ilmu sains
yang memandang sesuatu secara objektif melalui norma dan nilai budaya (Burns et al,,
2020). Filsafat dapat mengingatkan peneliti dan akademisi agar tidak terjebak dalam
paham reduksionisme yang menganggap bahwa segala hal harus dipahami secara
kuantitatif dan istilah ilmiah (Aarnes, 2024).

Filsafat memberikan kerangka teoretis untuk desain dan pelaksanaan pembelajaran
(Huang et al,, 2023). Filsafat memberikan landasan pemikiran yang mendasari tujuan
dan metode pendidikan dan pembelajaran (Suranata et al., 2022). Melalui filsafat,
peserta didik dapat memahami bagaimana teori-teori dapat digunakan sehingga
pemahaman peserta didik mengenai konsep-konsep ilmiah dapat meningkat
(Bhakthavatsalam, 2019). Filsafat dalam pendidikan mendorong integrasi berbagai
disiplin ilmu, seperti menggabungkan seni dan sains dalam pembelajaran (Caiman &
Jakobson, 2019).

Penerapan filsafat dalam pembelajaran sains memiliki beberapa hambatan,
diantaranya yaitu terdapat aliran dan pandangan yang tidak selalu sejalan dalam filsafat
(Oh, 2017). Setiap aliran filsafat memberikan perspektif yang berbeda tentang
bagaimana sains seharusnya diajarkan dan dipahami, serta bagaimana peserta didik
dapat terlibat dalam proses pembelajaran (Hsu et al., 2017). Terdapat beberapa aliran
filsafat yang dapat terintegrasi dengan pembelajaran sains, diantaranya yaitu
konstruktivisme, empirisme, rasionalisme, pragmatisme, dan rekonstruktivisme (An &
Thomas, 2021).
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Aliran konstruktivisme dalam pembelajaran sains menekankan pentingnya peran
aktif peserta didik dalam proses belajar (Serafin et al, 2015). Penggunaan aliran ini
dalam pembelajaran sains mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses
belajar, melakukan eksplorasi, dan bereksperimen, sehingga mereka dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep ilmiah
(Camara Olim et al., 2024). Melalui penggunaan aliran filsafat ini, pembelajaran sering
dilakukan secara berkelompok, sehingga peserta didik dapat saling berbagi ide,
bertanya, dan memberikan umpan balik (Tsamago & Bayaga, 2023).

Aliran empirisme dalam pembelajaran sains adalah pendekatan yang menekankan
pentingnya pengalaman langsung dan observasi sebagai dasar untuk memperoleh
pengetahuan (Ibrahem et al,, 2022). Penggunaan aliran filsafat ini dalam pembelajaran
sains mendorong peserta didik untuk terlibat dalam eksperimen, observasi, dan
pengumpulan data sebagai cara untuk memahami konsep-konsep ilmiah (Knight &
Littleton, 2017).

Rasionalisme dalam pembelajaran sains merujuk pada pendekatan yang
menekankan penggunaan akal dan logika dalam memahami konsep-konsep ilmiah
(Kervinen et al., 2020). Rasionalisme berfokus pada pengembangan pemikiran kritis dan
analitis, sehingga peserta didik didorong untuk menggunakan alasan dan bukti dalam
proses pembelajaran mereka (Sarasso et al., 2020). Melalui aliran rasionalisme, peserta
didik diajarkan untuk mengeksplorasi bagaimana pengetahuan diciptakan dalam sains,
termasuk metode ilmiah dan langkah-langkah dalam eksperimen (McComas, 2024).

Pragmatisme dalam pembelajaran sains menekankan pentingnya pengalaman
langsung dan refleksi dalam proses belajar (Valles-Peris & Domenech, 2024). Aliran
filsafat ini ini berfokus pada bagaimana pembelajaran dapat diterapkan untuk
memecahkan masalah nyata dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
situasi yang relevan (Grapin & Llosa, 2024). Melalui penggunaan aliran pragmatisme
dalam pembelajaran sains, peserta didik didorong untuk mengidentifikasi masalah
nyata dan mencari solusi melalui pendekatan ilmiah. Ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka tentang sains, tetapi juga membangun rasa tanggung jawab sosial
(Droubi et al.,, 2023).

Rekonstruktivisme dalam pembelajaran sains adalah pendekatan yang menekankan
peserta didik untuk membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan mereka (de Jong et al., 2024). Pembelajaran sains dapat
dihubungkan dengan pengalaman sehari-hari peserta didik. Misalnya, mengaitkan
konsep sains dengan isu-isu sosial yang relevan, seperti perubahan iklim atau kesehatan
masyarakat, sehingga peserta didik dapat melihat relevansi ilmu pengetahuan dalam
kehidupan mereka (Schoute et al., 2024). Penerapan aliran filsafat rekonstruktivisme
dalam pembelajaran sains dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis,
interaktif, dan efektif, serta mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan
di masa depan (Suarmika et al., 2022).
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literatur review dengan pendekatan narrative
review. Literatur yang direview pada penelitian ini diambil berdasarkan kriteria inklusi
dan pengecualian pada tabel 1. Pencarian literatur menggunakan software “Publish or
Perish” dan hasil pencarian dianalisis menggunakan software “vosviewer” untuk
mendapatkan visualisasi tren penelitian dan mengetahui gap dari penelitian sebelumnya.
Hasil review dari literatur yang telah sesuai dengan kriteria inklusi dimasukkan dalam
tabel 2 yang berisi informasi mengenai, masalah, tujuan, hipotesis, filsafat, metode,
populasi, dan hasil penelitian pada literatur.

Tabel 1 Kriteria Inklusi dan Pengecualian

Kriteria Inklusi Kriteria Pengecualian

o Artikel yang membahas penggunaan aliran filsafat e Artikel yang tidak
konstruktivisme, empirisme, rasionalisme, menjelaskan penggunaan
pragmatisme, dan rekonstruktivisme dalam aliran filsafat
pendidikan sains. konstruktivisme,

e Artikel yang berbentuk artikel penelitian dan empirisme, rasionalisme,
artikel review. pragmatisme, dan

e Artikel yang berasal dari seluruh dunia. rekonstruktivisme dalam

Artikel berbahasa inggris.

Pencarian dilakukan berdasarkan judul, abstrak,
dan kata kunci pada database pencarian.
Pencarian menggunakan kata kunci "philosophy" ;
“constructivism” ; “empiricism” ; “rationalism” ;

pendidikan sains.

o Artikel yang diterbitkan

pada jurnal yang tidak
bereputasi dan terindeks
scopus atau web of
science, sciencedirect, dan

“pragmatism”  ;  “reconstructionism”  yang

dihubungkan menggunakan google scholar.
“AND” dan “OR”.

o Artikel yang telah diterbitkan 5 tahun terakhir.

o Artikel diterbitkan dalam jurnal terindeks scopus

atau web of science, sinta, dan google scholar.

string pencarian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, hasil pencarian artikel pada basis data Scopus melalui aplikasi
“Publish or Perish (PoP)” mendapatkan 200 artikel yang membahas tentang . Hasil
pencarian tersebut disimpan sebagai Research Information Systems (RIS). File dengan
ekstensi RIS tersebut dimasukkan ke dalam perangkat lunak “VOSviewer” untuk
menganalisis keterkaitan antarartikel berdasarkan topik penelitian. Analisis pada
perangkat lunak tersebut menghasilkan visualisasi pada gambar 1. Visualisasi
Keterkaitan Antar Artikel Referensi Untuk keterkaitan yang lebih menyeluruh,
dilakukan pula visualisasi pada hasil pencarian pada basis data “Google Scholar” dengan
menggunakan perangkat lunak yang sama, yang menghasilkan visualisasi pada gambar
2.



326 | JUSTEK : JURNAL SAINS DAN TEKNOLOGI | Vol. 7, No.4, Desember 2024, Hal. 322-333

Kedua visualisasi tersebut menemukan adanya keterkaitan yang erat antara
penggunaan aliran filsafat pada pembelajaran sains. Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa penerapan aliran filsafat dalam pembelajaran sains dapat membantu peserta
didik untuk memahami materi pembelajaran.

Gambar 1 Visualisasi Hubungan Antar Literatur (Scopus)

Gambar 2 Visualisasi Hubungan Antar Literatur (Scholar)
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Penerapan filsafat dalam pembelajaran sains dapat dilakukan melalui beberapa
pendekatan yang membantu peserta didik memahami konsep-konsep sains secara lebih
mendalam dan kritis (Alpizar et al.,, 2022). Penerapan filsafat dalam pembelajaran sains
dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan yang membantu peserta didik memahami
konsep-konsep sains secara lebih mendalam. Salah satunya adalah dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan filosofis yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis,
seperti "Apa yang dimaksud dengan kebenaran dalam sains?" atau "Bagaimana kita
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dapat membedakan antara teori dan fakta?" Selain itu, diskusi etika juga dapat
diintegrasikan, membahas implikasi dari penelitian ilmiah dan tanggung jawab moral
dalam praktik sains. Mengajarkan sejarah dan filosofi sains juga penting, di mana
peserta didik dapat memahami perkembangan pemikiran ilmiah dari tokoh-tokoh
seperti Aristoteles, Galileo, dan Newton. Selain itu, peserta didik perlu didorong untuk
memahami metode ilmiah sebagai pendekatan filosofis dalam mencari pengetahuan,
serta menyadari bahwa asumsi dan bias dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Mengajarkan kritik terhadap sains juga menjadi aspek penting, di mana peserta didik
belajar untuk mengevaluasi teori-teori ilmiah dan memahami bahwa sains adalah
proses yang terus berkembang. Selain itu, mengaitkan sains dengan disiplin lain seperti
seni, sastra, dan ilmu sosial dapat menunjukkan interaksi sains dengan berbagai aspek
kehidupan manusia, sehingga peserta didik dapat melihat sains dalam konteks yang
lebih luas (Krolikowski et al., 2022).

Terdapat beberapa aliran filsafat yang dapat diintegrasikan dengan pembelajaran
sains, seperti konstruktivisme. Penerapan aliran filsafat konstruktivisme dalam
pembelajaran sains sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan
interaktif. Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun oleh individu
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan mereka. Salah satu cara
penerapannya adalah melalui pembelajaran berbasis penyelidikan (inquiry-based
learning), di mana peserta didik diajak untuk merumuskan pertanyaan, melakukan
eksperimen, dan mencari jawaban melalui penyelidikan. Misalnya, dalam pembelajaran
tentang fotosintesis, peserta didik dapat melakukan percobaan untuk mengamati
pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan tanaman. Selain itu, kolaborasi dan diskusi
juga menjadi aspek penting, di mana peserta didik bekerja dalam kelompok kecil untuk
mendiskusikan ide-ide, berbagi temuan, dan menyelesaikan masalah bersama.
Penggunaan proyek dan tugas otentik, yang relevan dengan kehidupan nyata,
memungkinkan peserta didik untuk menerapkan konsep sains dalam konteks yang lebih
luas, seperti melakukan proyek tentang pengelolaan limbah di lingkungan mereka.
Refleksi dan penilaian diri juga berperan penting, di mana peserta didik diajak untuk
merefleksikan proses belajar mereka dan menilai pemahaman mereka sendiri, misalnya
dengan menulis jurnal reflektif setelah melakukan eksperimen. Terakhir, integrasi
teknologi dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan
memberikan akses ke sumber daya yang lebih luas untuk eksplorasi ilmiah, seperti
menggunakan simulasi online untuk eksperimen yang sulit dilakukan di laboratorium.
Dengan menerapkan prinsip-prinsip konstruktivisme ini, pendidik dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendalam bagi peserta didik, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan ilmiah
mereka (UNLU et al,, 2023).

Selain itu menurut Ibrahem et al. (2022), penerapan aliran filsafat empirisme dalam
pembelajaran sains dapat dilakukan dengan menekankan pengalaman langsung dan
observasi sebagai dasar pengetahuan. Pembelajaran sains harus melibatkan kegiatan
praktis di laboratorium atau lapangan, di mana peserta didik dapat melakukan
eksperimen untuk mengamati fenomena alam secara langsung. Misalnya, dalam
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pembelajaran fisika, peserta didik dapat melakukan percobaan untuk memahami hukum
gerak. Selain itu, peserta didik didorong untuk melakukan observasi terhadap
lingkungan sekitar mereka, seperti mengamati tumbuhan dan hewan dalam
pembelajaran biologi untuk memahami konsep ekosistem. Setelah melakukan
eksperimen atau observasi, diskusi dan refleksi menjadi penting untuk membantu
peserta didik mengaitkan pengalaman mereka dengan teori yang ada. Penggunaan alat
dan teknologi, seperti simulasi dalam virtual laboratory (VL), juga memungkinkan
peserta didik untuk mendapatkan pengalaman praktis meskipun dalam situasi terbatas,
seperti selama pandemi. Pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem-based
learning) dapat diterapkan dengan menghadapkan peserta didik pada situasi nyata yang
memerlukan pemecahan masalah, mendorong mereka untuk menggunakan pengalaman
dan pengetahuan yang telah diperoleh. Terakhir, evaluasi peserta didik dapat dilakukan
melalui penilaian kinerja dalam eksperimen dan proyek, bukan hanya melalui ujian teori,
sehingga mencerminkan pemahaman yang diperoleh melalui pengalaman langsung.
Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip empirisme dalam pembelajaran sains tidak
hanya membantu peserta didik memahami teori, tetapi juga mengembangkan
keterampilan praktis dan pemikiran kritis yang sangat penting dalam bidang sains.

Penerapan aliran filsafat empirisme dalam pembelajaran sains dapat dilakukan
dengan menekankan pengalaman langsung dan observasi sebagai dasar pembelajaran.
Metode pembelajaran berbasis pengalaman sangat relevan, di mana peserta didik
terlibat dalam eksperimen dan observasi langsung, seperti melakukan percobaan di
laboratorium atau di lapangan untuk mengamati fenomena alam. Setelah melakukan
eksperimen, diskusi dan refleksi dapat dilakukan untuk menganalisis hasil pengamatan
dan menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Selain itu, proyek
penelitian yang melibatkan pengumpulan data empiris dapat mendorong peserta didik
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang mereka ajukan. Penggunaan alat dan
teknologi ilmiah, seperti sensor untuk mengukur variabel dalam eksperimen, juga
penting dalam mengumpulkan data. Pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi
sains dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dapat meningkatkan relevansi
pembelajaran, sementara penerapan metode scientific inquiry mengajarkan peserta
didik untuk mengikuti langkah-langkah metode ilmiah, mulai dari pengamatan hingga
analisis data. Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip empirisme dalam
pembelajaran sains tidak hanya membantu peserta didik memahami teori, tetapi juga
mengembangkan keterampilan praktis dan pemikiran kritis yang penting dalam sains,
serta menunjukkan bahwa pengetahuan ilmiah dibangun melalui pengalaman dan
pengamatan yang sistematis (Kervinen et al., 2020).

Penerapan aliran filsafat pragmatisme dalam pembelajaran sains menekankan
pentingnya pengalaman langsung dan refleksi dalam proses belajar. Pembelajaran sains
tidak hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga pada bagaimana peserta didik
dapat mengaitkan pengetahuan tersebut dengan pengalaman nyata mereka. Metode
pembelajaran yang diusulkan mencakup pendekatan berbasis proyek, di mana peserta
didik diajak untuk merumuskan pertanyaan, melakukan penelitian, dan mencari solusi
terhadap masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian,



330 | JusTtek : JURNAL SAINS DAN TEKNOLOGI | VolI. 7, No.4, Desember 2024, Hal. 322-333

peserta didik tidak hanya belajar tentang konsep-konsep sains, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan dalam konteks praktis. Selain itu, integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran sains juga dapat memperkaya pengalaman belajar, memungkinkan
peserta didik untuk berkolaborasi, berbagi informasi, dan berpartisipasi dalam diskusi
yang lebih luas mengenai isu-isu sains yang dihadapi masyarakat. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip-prinsip pragmatisme yang menekankan bahwa pembelajaran harus
relevan, kontekstual, dan berorientasi pada tindakan yang bermanfaat bagi individu dan
masyarakat (Valles-Peris & Domenech, 2024).

Penerapan aliran filsafat rekonstruktivisme dalam pembelajaran sains menekankan
pentingnya pengalaman dan konteks sosial dalam proses belajar mengajar. Dalam
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya dianggap sebagai penerima informasi, tetapi
sebagai partisipan aktif yang membangun pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi
dengan lingkungan dan orang lain. Dalam konteks pembelajaran sains, guru dapat
menerapkan rekonstruktivisme dengan merancang kegiatan yang mendorong peserta
didik untuk mengeksplorasi fenomena ilmiah, melakukan eksperimen, dan berdiskusi
tentang hasil yang mereka peroleh. Teknik pembelajaran yang dapat digunakan
termasuk pembelajaran berbasis proyek, di mana peserta didik bekerja dalam kelompok
untuk menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan sains, serta penggunaan
studi kasus yang relevan dengan isu-isu sosial dan lingkungan. Dengan cara ini, peserta
didik tidak hanya belajar konsep-konsep sains, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk menerapkan pengetahuan mereka
dalam konteks yang lebih luas, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan relevan (Lee, 2022).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan filsafat dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik secara mendalam dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Salah
satu caranya adalah dengan mengajukan pertanyaan filosofis yang memicu pemikiran
kritis, seperti “Apa yang dimaksud dengan kebenaran dalam sains?” atau “Bagaimana
membedakan antara teori dan fakta?” Diskusi etika juga bisa diintegrasikan untuk
membahas implikasi dari penelitian ilmiah dan tanggung jawab moral dalam praktik
sains. Selain itu, pembelajaran sejarah dan filsafat sains memungkinkan peserta didik
memahami perkembangan pemikiran ilmiah dari tokoh-tokoh besar, seperti Aristoteles,
Galileo, dan Newton.

Pendekatan konstruktivisme menekankan pentingnya pengalaman dan interaksi
dalam membangun pengetahuan, misalnya dengan metode pembelajaran berbasis
penyelidikan yang mendorong eksperimen dan kolaborasi. Empirisme berfokus pada
pengalaman langsung dan observasi sebagai dasar pengetahuan, melalui eksperimen
laboratorium atau observasi lapangan. Pragmatisme menghubungkan konsep sains
dengan pengalaman nyata, memanfaatkan proyek berbasis kehidupan sehari-hari dan
teknologi digital untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. Rekonstruktivisme
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mengajak peserta didik menjadi partisipan aktif yang membangun pengetahuan melalui
eksplorasi dan diskusi, menggunakan teknik seperti proyek berbasis kelompok dan
studi kasus yang berhubungan dengan isu sosial dan lingkungan. Integrasi berbagai
pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, relevan, dan
membangun keterampilan berpikir kritis serta kemampuan ilmiah.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak kekurangan, sehingga
diharapkan bagi peneliti seterusnya agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut
dengan metode penelitian lainnya.
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